BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Desain interior kantor sangat berpengaruh terhadap reputasi
perusahaan. Selain mencerminkan identitas perusahaan, kantor juga
merepresentasikan nilai dan budaya perusahaan. Kantor yang bersih, modern,
dan nyaman menjadi hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam
bekerja sehingga berdampak pada perkembangan perusahaan. Oleh karena itu,
menciptakan kantor yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan
sangatlah penting. Sebagai perusahaan elektronik multinasional, PT Borine
Technology Indonesia diharapkan mampu mencerminkan profesionalisme di
setiap aspek, termasuk melalui desain interior kantor.

Perancangan interior Kantor PT Borine Technology Indonesia
menerapkan konsep modern industrial. Melalui konsep modern industrial,
interior Kantor PT Borine Technology Indonesia dirancang dengan
mengedepankan aspek fungsionalitas, kenyamanan, dan efisiensi. Ruangan
benar-benar dirancang untuk mewadahi aktivitas pengguna dengan
penambahan beberapa ruang pendukung seperti, lounge communal space,
game area, phone booth, dan pantry yang dapat mendukung proses kerja
didalamnya sehingga produktivitas karyawan meningkat. Penerapan stilasi
integrated circuit (IC) pada desain furniture dan elemen estetika ruang
bertujuan merepresentasikan identitas PT Borine Technology Indonesia
sebagai perusahaan yang bergerak dibidang elektronik. Dengan demikian,
penerapan konsep modern industrial pada perancangan interior Kantor PT
Borine Technology Indonesia tidak hanya dapat meningkatkan produktivitas

karyawan, tetapi juga merepresentasikan identitas perusahaan.

B. Saran
1. Ide-ide yang ditawarkan dari hasil perancangan interior Kantor PT Borine
Technology Indonesia diharapkan mampu memberikan solusi bagi pihak
manajemen PT Borine Technology Indonesia untuk menyelesaikan

masalah interior kantor yang ada pada kondisi saat ini.
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2. lde-ide yang ditawarkan dari hasil perancangan interior Kantor PT Borine
Technology Indonesia diharapkan mampu merepresentasikan identitas
bagi perusahaan, sehingga membangun kepercayaan dan kredibilitas
dimata konsumen maupun Klien.

3. Dengan mengangkat isu produktivitas pada perancangan interior Kantor
PT Borine Technology Indonesia, diharapkan mahasiswa untuk lebih peka
terhadap permasalahan lainnya yang sedang terjadi dalam menghasilkan

desain yang inovatif.
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